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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan berjudul tentang “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Hak L :n Kewajiban Suami Istri (Studi Kasus Tentang
Penyandang Cacat Mental Di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto)”.

Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaim.iua pelaksanaan
hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan bagi penyandang cacat mental di
Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto ?, dan bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan
bagi penyandang cacat mental di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto ?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pemikiran deduktif yaitu mengemukakan data yang bersifat umum menjadi
khusus tentang hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan bagi penyandang
cacat mental.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut perspektif hukum Islam, hak
dan kewajiban suami istri dalam sebuah institut kekeluargaan adalah sesuatu yang
tidak boleh diabaikan, karena itu adalah merupakan salah satu perintah dari Allah
SWT di dalam Al-Qur’an. Akan tetapi orang yang tidak mengerti hukum, maka
orang tersebut tidak ada hukumnya.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, diharapkan kepada masyarakat umum,
khususnya masyarakat Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto maupun
tokoh agama dan tokoh masyarakat supaya memberikan penyuluhan, pemasukan dan
pengarahan terhadap perkawinan penyandang cacat mental tersebut agar mercka
tidak merasa dikucilkan oleh masyarakat luas.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan meﬁurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat antara seorang pria dan wanita atas dasar kerelaan dan keinginan
kedua belah pihak, dan merupakan salah satu bagian dari aturan-aturan yang
disyariatkan oleh Al-Qur’an dan hadits (ajaran Islam). Bahkan masalah
perkawinan sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia, sebab seorang
yang sudeh mampu dalam arti lahir batin diwajitkan untuk kawin. Dan pada
dasarnya segala sesuatu di dunia ini memang dijadikan berpasangan agar
manusia mau berpikir. Sebagaimana firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat

ayat 49 :
(89 0585 (8 o2 s 2 8
Artinya : “Dan scgala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

mengingat kebesaran Allah™'

Sedang menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan dijelaskan dalam pasal 1 bahwa perkawinan adalah ikatan

lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri

! Departernen Agama RL., Al-Qur'an dsn Terjemahnys, (Surabaya : Mahkota Surabaya,
1989), §62



dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketubanan Yang M.ha Esa.

Disamping itu perkawinan merupakan ikatan yang sangat kuat antara
suami istri. Selain itu dengan perkawinan sescorang akan terpelihara
kehormatannya dalam keluarga dan masyarakat. Sebagaimana dalam Al-Qur’an
surat An-Nisa’ ayat 2] :

(1)l Gl 185 D3l ayy PRCEIE EP Rt T y
Artinya : ‘‘Bagaimana kamu akag mengambilnys kembali, padahal sebagian
Kamu telab bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. dan mereka (isleri-isteﬁmu) telah mengambil dari kamu
Pejanjiau yang kuat”

Pada asasnya dalam perkawinan untuk menjaga kelangsungan kehidupan
manusia dan uatuk memperbanyak jumlah kaum muslimin di muka bumi ini,
serta untuk meugendalikan hawa nafsu amarah yang sclalu mengajak manusia

berbuat jahat. Maka Rasulullah mengarahkan seruannya kepada kaula muda

dengan bersabda :

. 4~.f:'.r'~ R TR 0"&¢ r. L ..,’:\* o~ o .
g s 2 o 0 R 5 B B B B U5 - a

oy DL el oI g 005 il 2ty i 0
936.

Dari Abdullsh r.a, kestanya : kami pernsh mendengar Nabi S.A.W bersabds :
“Barang siapa yang telsh merasa canggup untuk berumsh tanggs, maska
hendskiah ia kawin. Sesunggubnya kawin itu lebib melinduns penglibatan dan
lebih memelibara bagi kehormatan. Dan barang sispa yang belum sanggup
hendaklah dis puasa, karena Puasa itu dapat mengurangi nafsu birahi”™

? Undang-Undang Perkawinaa Di Indonesia, Arkola. 169-170

* Departemen Agama RI., A-Qur’an dan Tegjematnys, 120

* Al-Imam al-Bukhari, Shahsh Bukhari, terjemahan, juz II, (Malaysia : Penerbit Klank Book
Center.Sel.Malaysia), 214



Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintah oleh Allah dan juga
oleh nabi. Banyak perintah-perintah Allah dalath Al-Qur’an untuk melaksanakan
perkawinan, Diauntaranya firmannya dalam surat An-Nur ayat 32 :

o, 7 o J‘ s l'a'_.’.. ,r'. o’ rr.’ L - ro'o - s o
thoad Gp Al (g 60 10T O] SSIUL $520e L Enpedlally 25 G 10,
(FY) gl 2015 4y
Artinya : “Dap kawivkanlah orang-orang yang sedirian disntara kamuy dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hambs-bamba sahayamu yang
lelaki dan hambs-hamba sshaysmu yeng perempuan. Jika mereka
miskin Allsh aksn memampuksn mereka dengan kurnia-Nya. dso

Allah Maba Luss (pemberian-Nya) lagi Maha mengetshui’

Dalam KHI, pengertian perkawinan dan tujuannya dinyaiakan dalam pasal
2 dan 3 sebagai berikut :

' Pasal 2 .
Perkawinan menwrut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat
kuat atau miitsaagon gholiidisn untuk mentaati perintah  Allah dan
melaksanakaunyz merupakan ibadah.

Pasal 3

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan warahmah.®

Apabila akad nikah telah ogrlangsnmg dan sah memenuhi syarat rukunnya,
maka akan mepimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan menimbulkan
pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga.’

Hak dan kewajiban ini ada 3 macam, yaitu :

1) Hak istri atas suami

* Departemen Agama R1., Al-Qur’an dan Tesjemalnys, (Sursbays : Mahkota, 1989), 549

é Abdurrahmean, Kompilasi Hukum Islam di Indonesis, (Jakarta : Akademik Pressindo, edisi
pertama, 1995), 175-176

7 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2006), 155



2) Hak suami atas istri

3) Hak bersama®

Jika suami istri sama-sama menjalaakan tanggung jawab masing-masing,
maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga
sempurnalah kebabagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan

hidup berkeluarga skan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah,

mawadda wa rahmah,
1. Hak Bersama Susmi Istri
a.  Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan scksual.
Perbuatan ini merupaka: kebutuhan bersama suami istri yang dihalalkan
secara timbal balik. Jadi, bagi suami halal berbuat kepada istrinya,
sebagaimana istri kepada suaminya. Mengadakan hubungan seksual ini
adalah hak bagi suami istri, dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara
bersamaan, sebagaimana tidak dapat dilakukan secara sepihak saja.
b. Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan perkawinan yang sah,
bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan

perkawinan, yang lain dapat wewarisi hartanya, sekalipun belum pernah

berhubungan seksual

¢. Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas bagi suami

¥ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 7, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1980), 51
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2. Hak dan Kewajiban Suami "‘erhadap Istri

Diantara beberapa hak stiami terhadap istrinya, yang paling pokok
adalah :

Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat
b. Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami
¢. Menjavhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suaini
d. Tidek bermuka masam dihadapan suami
¢. Tidak merunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami. 2

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 34 dijelaskan bahwa istri harus
bisa menjaga dirinya, baik ketika berada di depan suami maupun
dibelakanguya, dan ini merupakan salah satu ciri istri yang Shalihah.
SN L2l il 5 o 525
B SRIRHG oo S5 G oy s ) ) Bl e

g

(r6) S G2 05 D 3y s 3&1,&:36;&5146933,:}53&;5‘

.~
\
Nt

Artinys : ‘Kaum laki-laki ity adalah pemimpin bsgi kaum wanita, oleh
karcna Allsh telsh melebibkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yaug lsin (wanita), dan kareaa mereks (laki-laki) telah
menafkabkan sebagian dari harta merela. Sebab ity maks wanits
yeng saleh, ialah yang tasat kepads Allah lagi memelibara diri
ketiks suaminya tidak ads, oleh karens Allsh telah memelihara
(mereks). Wanits-wanita Yavg kamu kbawatirkan nuzusnys, maka
nasehatilsh mereka dsn pisabkanlsh mercks di tempat tidur
merceka, dan pukullah mercka Kemudisn Jika mereka mentaatimuy,
moka janganlsh kamu mencari-cari Jalan untuk menyusahkannys.
Sesunggubnya Allah Maha Tinggi Isgi Msha besar™"

2 Abd. Rahmean Ghazsly, Figih Munakahat,(Jekarta : Kencana, 2006), 158
" Departemen Agama RI, Al-Qur'sn dan Tegjemashnyal 23



3. Kewajiban Istri Terhadap Suami
Diantara beberapa kewajiban istri terhadap suaminya, yang paling
pokok adalah ;
a. Menyusui anak-anaknya
b. Taat dan patuh kepada suaminya, di dalam batas-batas yang dibenarkan
¢. Melaksanakan pekerjaan rumah tangga, meski dalam hal ini masih
diperselisihkan. '
Berdasarkan firman Allah di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 19 :
2%, J‘Jo - e, " " : ., o"‘ I ‘b PR 4 -, -
G a1y 5ol Yy GI8 i 155 O K0l v 1T 0 G
of 8d a0 5 B 5 5 280306 422 20y ol o V] Gh A2
O 1 5 a3 D ooy o 1 s
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, tidsk halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengainbil kembali sebagian dari apa yang
telah kemyu berikan kepadanyas, terkecuali bils mercks melakukan
pekerjasn keji yang nyata. Dsn bergaullsh dengan mercka secara
patut. Kemudian bils kamu tidak menyukai mereks, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padabal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”"
Dalame hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah tersebut penulis
akan membahas tentang tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri (studi kasus tentang penyandang cacat mental di Desa

Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto).

" Ibnu Rusyd, Bidaystul Mujtahid, (Yakarta : Pustaka Amani, jilid 2, 2007), 525
¥ Departemen Agaroa RI., A/-Qur'an dan Tegjemahnyal 19



Namun dalam perkara yang ada di Desa Kupang Kabupaten
Mojokerto ini bahwa sang suami (saudara MF) mempunyai pemahaman
bahwa melakukan nafkah batin itu perbuatan dosa, maka dari itu nafkah
batin sampai sekarang belum terpenuhi.

Dalam perkara judul ini adalah kenyataan bahwa pasangan suami istri
ini belum melakukan hubungan suami istri (bersetubuh) sampai sekarang,
padahal pernikahan mereka sudah menginjak lebih 10 tahun.

Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah
studi kasus tentang perkawinan penyandang cacat mental di Desa Kupang
Kécamatan Jetis Kabupaten Mojokerto sebagai bahan penelitian yang akan

disusun dalam bentuk skripsi.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa masalah pokok yang

dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas adalah sebagai berikut :

L.
2.
3.

Apakah suami sudah memenuhi nafkah lahiriah.

Apakeh suami sudah memberi nafkah batin.

Apakah pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri penyandang cacat mental
sudah terlaksana.

Ada faktor apa suami tidak mau memberi nafkah batin.

Perkawinan mereka sudah berapa lama.

Apakah pola rumah tangga mereka harmonis.



C. Pembatasan Masalah
Untuk mengetahui lebin detail arah pembahasan dari masalah diatas,
maka dalam studi ini direncanakan akan dibatasi dalam hal-hal sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami terhadap istri bagi
perkawinan penyandang cacat mental sudah terpenuhi.
2. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban istri terhadap suami bagi

perkawinan penyandang cacat mental sudah terlaksana.

Dari pembatasan masalah ini, maka rumusannya menjadi “Bagaimana
tinjﬁu;m Hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
dalam perkawinan bagi penyadang cacat mental di Desa Kupang Kecamatan

Jetis Kabupaten Mojokerto™.

D. Rumusan Masalah
Masalah yang akan di kaji dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan
bagi penyandang cacat mental di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban
suami istri dalam perkawinan bagi penyandang cacat mental di Desa Kupang

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto ?
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E. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai hak dan kewajiban suami istri belum pernah
dibahas dalam karya tulis ysag lainnya, untuk itulah penulis akan membahas
dalam kasus “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban

Suami Istri (Studi Kasus Tentang Penyandang Cacat Mental Di Desa Kupang

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto)” ini juga belum ada yang mengkaji atau

membahasnya, maka penulis akan membahas masalah-masalah tersebut dan

berikut ini adalah contoh skripsi (semoga bisa membantu sebagai acuhan
penulis).

1. Dalam skripsi saudara Matrosih yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila (Studi Kasus Di Desa Lontek
Barat Gelis Bangkalan) yang menjelaskan bahwa sebelum pernikahan
dilaksanakan kedua belah pihak tidak ada keterbukaan tentang penyakit gila
yang dimiliki wanita tersebut dan ternyata pada saat malam pertama
penyakit gila yang dimiliki wanita tersebut kambuh. Akhirnya sang suami
tersebut terkejut, langsung dia pulang kenxmalmya sendiri. Dan seketika itu
juga sang suami mengajukan percaraian (pernikahan ini karena perjodohan).

2. Dalam skripsi saudari Nurul Hidayatis yang berjudul “Gangguan Jiwa (Gila)
Sebagai Alasan Percaraian Menurut Undang-Undang Pernikahan dan Hukum
Islam (Studi Kasus Di Pengadilan Bawean)” yang membahas tentang tidak

jarang terjadi babwa gangguan jiwa (gila) sering dijadikan alasan untuk
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1. Untuk memshami gambaran secara ringkas mengenai pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan bagi penyandang cacat mental
2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan

kewajiban suami istri dalam perkawinan bagi penyandang cacat mental

G. Kegunaan Hasil Penclitian
Kegupaan studi ini diharapkan dapat memberikan man*- at diantaranya :

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penrgembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada
un;lnnnya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang
ahw;iius syakhsiyah yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri

2. Dari segi prakiis, sebagai bahan pertimbangan dalam rangla pengembangan
ilmu pengetabuan khususnya ahwalus syakhsiyah yang berkaitan dengan

masalah pelaksanaan hak dan kewajiBan suami istri.

H. Definisi Operasicnal
Dalar definisi operasional ini dipaparkan maksud dari konsep atau

variabel penelitian. Adapun yang dimaksud dalam definisi operasional

(menegaskan kata-kata sulit) judul ini sebagai berikut :
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1. Hukum Islam, yaitu hukum tentang norma-norma keagamaan Islam yang
mengatw kehidupan manusia pada umummya dan kaum muslimin pada

khususnya.'’
Dalam konteks penelitian hukum Islam yang dimaksud adalah pendapat-
pendapat ulama dalam kitab figik munakahat.

2. Cacat mental yaitu fungsi dan perkembangan intelektual di bawah normal
yang disertai dengan kelemahan dalam menerima‘ pelajaran, perkembangan
sosial dan ketcrlambatan mencapai tingkat kedewasaan.'® Nalam penelitian
cacat mental yang dimaksud adalah penyakit gila.

3. Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yaitu dengan tegjadinya suatu akad
nikaﬁ maka laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam
keluarga, demikian juga sebaliknya, karena mereka berdua memikul kewajiban-

kewajiban sebaggi akibat dan mengikatkan diri dalam perkawinan itu.

I. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan sebagai berikut
a. Interviewwawancara keluarga penyandang cacat mental tersebut dan
pelaksanaan komunikasinya.

b. Pengamatan keluarga penyandang cacat mental tersebut.

'” Zainul Bahri, Kamus Umun (Khususaya Bidang Umum dan Politik), 103
** Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikalogi, (Bandung : Pionir Jaya, 1987), 277
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang diperolch dari dalam penelitian,
yang terdiri dari responden dan informan berasal dari :
1) Kompilasi Hukum Islam di Indonesia tentang perkawinan dan tujuan
dinyatakan dalam pasal 2 dan 3.
2) Wawancara langsung dari pihak pelaku sendiri.
b. Sumber Data Sckunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil dan
diperoleh dari bahan pustaka yang relevan (terkait) de.igan masalah yang
diieliti, diantaranya :
1) Abmad Rofiq, Hukum Islsm di Indonesis, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2003.
2) Abdurahman Ghazaly, Figh Munakahat, Jakarta, Kencana, 2006.
3) Sabiq, As-Sayyid, Figih As-Sunnab, 7 Jilid, Beirut, Dar Al-Fikr, tt.
4) Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, Bandung, Pionir
Jaya, 1987.
5) Zainul bahri, Kamus Umum (Khususnys Bidang Umum dan Politik),
Bandung, Angkasa, 1996.

6) Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta, PT. Rineka Cipta.
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7) Amir Sysrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta,
Kencana, 2007
8) Ibou Rusdy, Bidaya‘ul Mujtahid, Jakarta, Pustaka Amani, jilid 2,
2007.
¢. Tehnik Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam menyusun skripsi ini dilakukan dengan
cara sebagai berikut :
1) Wawancara yaitu Pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
langsung terhadap pihak pelaku.
| 2) Studi dokumen yaitu : Dengan mempelajari dokumen-dokumen yang
ada (berupa pengamatan studi kasus ini).

d. Teknik Analisis Data
Hasil kesimpulan data terscbut akan dianalisis dengan
menggunakan yang masuk dalam penelitian kualitatif,'® yaitu penelitian
yang menggambarkan hak dan kewajiban suami istri terhadap studi
kasus tentang penyandang cacat mental dengan menggunakan pola pikir
deduktif yaitu mengemukakan data yang bersifat umum yang berkaitan
dengan bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam

perkawinan bagi penyandang cacat mental.2°

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Peaelitian Sustu Pendekatan Praktek; (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002, cet. 5), 213 :
» Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), 71
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J. Sistematika Pcmbahasan

Scbagai gambaran tentang skripsi ini dan untuk memudahkan tentang isi

skripsi ini, maka penulis sajikan sistematikanya sebagai berikut :

BABI

BAB I

BAB Il

BAB IV

BABV

Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Dalam bab ini penulis mengemukakan landasan teori tentang
pengertian dan hukum nikah, syarat-syarat dan rukun nikah, hak
dan kewajiban terhadap suami dan hak-hak, kewajiban terhadap
istri, dan pengertian cacat mental dan macam-macam cacat mental.
Bab ini merupakan data penclitian yang merupakan hasil dari
penclitian yang meliputi pelaksanaan hak dan kewajiban terhadap
suami dan pelaksanaan hak dan kewajiban terhadap istri dengan
deskripsi tentang latarbelakang keluarga penyandang cacat mental,
faktor-faktor dominan penyebab cacat mental, deskripsi pola
hubungan rumah fangga yang dijalani oleh penyandang cacat
mental dan gambaran umum obyek penelitian.

Teutang tujuan hukum islam terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan bagai penyandang cacat
mental di Desa Kupang Kecarnatan Jetis Kabupaten Mojokerto.

Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BABIT
HAK. DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

PENYANDANG CACAT MENTAL

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri
1. Pengertian Hak dan Kewajiban

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, bukan
saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepadaNya, tétapi sekaligus
menimbulkan akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Namun
demikian, karena tujuan perkawinan yang begitu sctia, yaitu membina
keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maka
perlu diatur hak dan kewajiban suami istri masing-masing, Apabila hak dan
kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhi, maka aambaan suami
istri dalam bahtera rumah tangganya dapat terwujud, didasari rasa cinta dan
kasih sayang.'

Allah menegaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa’ 4 : 19

. » b0 "L " :’o. .Ja‘ . ., .
U aky 1padd A Lads V) G357 o3 155 of R8T gk ¥ 8T Ll G
83 I

of Ldb GAABS O o35l a0y 3 aaa Gy Gl Of ) 800
O G 03 8 1 Jdy s 1,408

! Ahmad Rofiq, Hukvm Islam di Indonesis, (Jakarta : Grafindo Persada, 1997), 181-182

17
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali scbagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bils mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mercks secara patut. Kemudian bila kamu tidsk menyukal mercks,
(maks bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadiksn padsnya kebaikan yang banyak?

Hak den kewajiban suami istri menurut KHI :

a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawadda, dan rahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

b. Suami istri wajib saling mencintai, saling menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

(3 Sﬁami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mercka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun
kecerdasan dan pendidik:n.

d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

f. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap

g Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami

istri bersama.’

? Departemen Agama Rl., A/-Qur'an dan Terjemahnys, (Sursbaya : Mahkota Surabaya,
1989), 119

3 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Sustu Analisis Udang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, cet. Ke-2, April 1999), 88
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Hak dan kewajiban suami istri diatur secara tuntas dalam Undang-undang
perkawinan dalam satu bab, yang materinya secara esensial telah sejalan dengan
apa yang digariskan dalam kitab-kitab figih yang bunyinya sebagai berikut :

Hak dan kewajiban suami istri
Pasal 30

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat

Pasal 31

1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga

Pasal 32

1) Suami harus mempunyai tempat kediaman yang tetap
2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama.

Pasal 33

1) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu pada yang lain.

Pasal 34

1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.*

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islem di Indonesia Antara Figibh Munaksbat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2007), 164
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Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan kedua belah
pihak atas persetujuan bersama dapat mengadakan perjanjian tertulis yang

disahkan oleh pegawai pencatat pernikahan.

Setelah mana isinya Lerlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang

pikak ketiga itu tersebut didalamnya.

Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan dilangsungkan
dan tidak dapat diubah, kecuali bila dari kedua beiah pihak ada
persetujuan untuk mengadakan perubahan dan perubahan itu tidak
merugikan pihak ketiga (Bab V Pasal 29 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan). Suami istri memikul kewajlban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat.

Suami istri mempunyai kedudukan yang seimbang dalam
kedudukan hukum terhadap harta bersama dan dalam pergaulan hidup
bermasyarakat. Suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah
tangga dan masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan
hukum.

Suami istri harus mempunyai tempat tinggal bersama yang tetap
yang ditentukan oleh kedua belah pihak. Suami istri wajib saling
mencintai, hormat-menghormgti, setia dan memberi bantuan lahir batin

yang satu kepada yang lain.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berikut ini adalah keterangan lebih lanjut, sebagian dari pada hak
serta kewajiban yang dimaksud.®

Hak dan Kewajiban Suami Istri
Bagian I
Umum
Pasal 77

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawadda dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. '

2) Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain.

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasan dan pendidikan agamanya.

4)' Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

Pasal 78
1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman.
2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami
istri bersama.’
a. Hak istri atas Suami
Diantara beberapa kcwajibén istri terhadap suami adalah sebagai
berikut :
1) Taat dan patuh kepada suami.
2) Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman.

3) Mengatur rumah tangga dengan baik.

6 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7, (Bandung : Al Ma’arif, cet. 7, 1990), 51
7 Undang-undang Perkawinan, 195-196
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4) Menghormati keluarga suami.
S) Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami,
6) Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk
maju.
7) Ridha dan syukur terhadap apa yang diberikan suami.
8) Sclalu berhemat dan suka menabung.
9) Selalu berhias, bersolek untuk dihadapan suami.
10) Jangen selalu cemburu buta.®
Kewajiban Istri

Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam :

- 1) Kewsgjiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan
batin kepada suami di dalam bats-batas yang dibenarkan hukum
Islam.

2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga
schari-hari dengan sebaik-baiknya.

Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam :

3) Istri dapat dianggap muszus, jika ia tidak mau melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat
(1) kecuali dengan alasan yang sah.

4) Selama istri dalam nuszus, kewajiban suami terhadap istrinya
yang tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku
kecuali hak-hak untuk kepentingan anaknya.

Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali

sesudah istri tidak nuszus.

5) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nuszus dari istri harus
didasarkan atas bukti yang sah’

¥ Abd. Rahman Gbazali, Fikih Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2006), 172
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Dilarang berduaan dengan orang lain di tempat sepi meski pun
dengan saudara kandung suaminya, dan tidak boleh memasukkan
seseorang yang tidak disukai suaminya.

Sesungguhnya pandangan seorang wanita yang terbatas hanya
kepada suaminya, akan mengangkat harga dirinya dihadapan
suaminya. Sikap tersebut lebih utama baginya di sisi Allah, di
samping lebih utama menurut pandangan manusia. Seorang istri yang
tidak mengintai laki-laki lain melalui jendela atau dibelakang tirai
dan tidak membukakan pintu sahabat suaminya, tapi ia hanya
menjawab dengan suara yang tidak dibuat-buat, juga tidak
memperpanjang pembicaraan, merupakan seorang hamba Allah yang
menjaga kehormatannya dan ketaatannya kepada suaminya. Allah
S.W.T berfirman :
be 1l Gy ol o paa A o B 05 J6
058 oy D Bs @ ol Bilse Le6 Sulal e
A5 35 (KL G EAS0y pnadl b B8R 5h b 545,

(F6) S 36 08 A Ol Ll
Kaum laki-laki itu adalsh pemimpin bagi kanm wanita, oleh karena
Allsh telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
Yyaug lsin (wanita), dsn karena mercka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mercka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika svaminya tidak
ada, oleh ksrena Allah telah memelihara (mercka). Wanita-wanita

® Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Suatu Analisis dard Undang-Undang Nomor 1
Tabun 1974 dan Kompilssi Hukum Islam, ("akarta ; Bumi Aksara, cet. ke-2, April 1999), 90-91
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yaog kumu kbawatirkan nuzusnys, maka nasehatilah mercka dan
Pisabkanlah mereks di tempat tidur mereks, dan pukullash mercka.
kemudian jika mereks mentaatimy maks janganlah kamu mencari-
cars jalen uutuk menyusabkannys Sesunggubnys Allah Maha Tinggi
lagi Mahs besar®

Istri yang saleh yang mengabdi kepada Allah senantiasa
menolong suaminya untuk menerapkan Islam bagi dirinya sendiri dan
kelvarganya, hidup dalam Islam dengan realisasi dakwah dan perbuatan.
Ia menjaga dirinya pada saat suaminya tidak ada di rumah yaitu tidak
selingkuh, tiduk membeberkan rahasianya dan meqjauhkan diri dari

perbuatan yang menjadi bahan penggunjingan bagi orang lain.!"

b. Hak Suami atas Istri

Hak-hak suami atas istri (kewajiban istri) adalah menyusui dan
melaksanakan urusan-urusan rumah tangga, meski dalam hal ini masih
diperselisihkan. Demikian itu karena segolongan fugaha mewajibkan
penyusunan secara mutlak, sedang segolongan lainnya tidak mewajibkan
sama sekali.

Diantara fugaha, ada pula yang mewajibkan menyusui atas wanita
biasa dan tidak mewajibkannya atas wanita bangsawan (asy-syarifah)
kecuali jika itu hanya menerima air susu dari teteknya. Ini adalah

pendapat yang terkenal dari Malik.

116-117

' Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Tegjematys, 123
"' Wahbi Sulaiman Ghawaji al-Albani, Sosok Wanita Muslin, Penerbit Trigendakarya, 1995,
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Akan halnya fuqaha yang memisahkan antara wanita biasa dengan
wanita bangsawan, yang menjadi pertimbangan mereka adalah adat
kebiasaan.

Mengenai istri yang di talak, tidak ada kewajiban menyusui
atasnya, kecuali jika anaknya hanya dapat menerima air susunya. Dalam
hal ini, ia wajib menyusui, sedang suami wajib membayar upah menyusui.
Ini adalab ijmak fuqaha berdasarkan firman Allah :

v+ oMl 3355 05 9 & il o
" “Jika mereka (istri-istri) menyusukan (anak-anak) mu untuk mu, maka

berilab kepada mereka upahnya”. (QS. Ath-AThalag : 6)*

Untuk menyempurnakan keseimbangan ikatan anvara suami istri,
Islam telah membuat dan menentukan hak-hak yang jelas bagi suami atas
istrinya. Hanya saja, tuntutan hak bagi suami lebih ringan ketimbang hak
istri atas suaminya. Sebab, hak-hak istri tuntutannya lebih banyak dan
lebih luas." |

Untuk lebib jelasnya, baiklah kami himpunkan disini hak-hak

suami atas istrinya :

2 bnu Rusyd, .Bidayatul Mujtahid, juz IT, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), 25
B Lembaga Darul Tauhid, Kiprah Muslimah dalam Keluarga Islam, cet. 1, (Bandung :
Penerbit Mizan, 1990), 123
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1) Hak-hak memperoleh pemeliharaan rumah, harta dan putra-putrinya

Yang dimaksud memelihara disini adalah agar si istri menjaga
dan memperhatikan kerapian rumah tangga dan memperhatikan
kerapian rumah tangganya. Pada hakikatnya, seorang istri itu tidak
dituntut untuk dapat melakukan urusan rumah tangga dan pekerjaan
yang ada di dalam rumah, seperti memasak, mencuci dan sebagainya.
Seorang istri juga tidek bertanggung jawab dalam menyusui,
melayani dan memelihara anak-ansknya. Hanya saja islam sangat

menyukai bila pekerjaan-pekerjaan seperti itu dilaksanakan oleh

. seorang istri. Islam menganggap semua itu sebagai pekerjaan yang

2)

disukai dan merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah S.W.T.
Kecuali jika suami mensyaratkan kepada &ﬁnya ketika mengadakan
akad nikah, maka Islam membebankan tanggung jawab umtuk
melaksanaken urusan rumah tangga dan mengatur segala keperluan

pokokuya, serta memelihara putra-putrinya, kepada seorang istri.

Hak untuk di taati dan meminta tanggung jawab

Keluarga merupakan organisasi sosial kemasyarakatan yang
agung. Keutuhan, keteraturan dan kukuhnya bangunannya akan
membuat masyarakat menjadi kuat dan teratur. Dengan berpijak pada
hal ini, sudah semestinyalah adg orang yang bertanggung jawab

dengan penuh ketaatan, kasih sayang dalam memimpin keluarga, dan
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terlatih dalam melakukan tugas pengarahan, serta menuntun keluarga
ke arah yang baik.'*
3) Hak mendapatkan pergaulan dengan baik
Hak ini diperlukan untuk mewujudkan suasar.a keluarga yang
diliputi kasih sayang dan ketenangan bagi suami dan anak-anak.
Disamping itu, hak ini dapat menjauhkan segala penyebab
kegelisahan, rasa benci dan perbuatan yang mengeruhkan suasana
dalam keluarga. Semvua itu dapat dicapai seorang istri dengan
mencintai suami, menyayanginya dan mengisi suasana rumah tangga
dengan perasaan-perasaan cinta, keserasian dan kasih sayang,
. sehingga suami tidak melihat kejelekan pada istrinya dan tidak
mendengar dari istrinya sesuatu yang tidak disukai suaminya.
Penciptaan suasana seperti itu, akan bauyak membawa pengaruh
dalam kehidupan suami istri, anak-anak dan kebahagiaan keluarga.'
4) Hak mendapatkan sikap dan penampilan yang baik
Pada bagian ini seorang suami dapat menuntut istrinya agar si istri
menyerahkan diri sepenuhnya kepada suami, memenuhi segala yang
menyenangkan, berpenampilan menarik, memuaskan naluri seksual
dan selalu menunjukkan kerinduan kepadanya. Sang istri dapat

melakukannya dengan cara selalu menjaga kecantikan, berhias diri,

" Lembaga Darul Tauhid, Kiprah Muslimah Dalam Kelvarga Islam, (Bandung : Mizan, cet.
I, 1990), 126 .
S Ibid, 127-128
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bersikap menyayangi, simpatik dan memenuhi keinginan seksual
suaminya.'®

Kewajiban Suami
Pasal 80

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

a) Nafksh, kiswah dan tempat kediaman bagi istri
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biasa pengobatan bagi
anak dan istri
~ ¢) Biaya pendidikan si anak

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4)
huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah adanya makin sempurna
dari istrinya.

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7 Kewaj}!l)an suami scbagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri
BUzus,

Tempat Kediaman
Pasal 81
1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah.
2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri
selama dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah talak atau wakaf.
3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mercka merasa aman dan
tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat

16
Ibid, 130 .
' Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indanesis Antara Figih Munakshat dan
Undang-undsang Perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2007), 182
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menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur
alat-alat rumah tangga.

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat
tinggalnya, baik bervna alat-alat perlengkapan rumah tangga maupun
sarana penunjang lainnya.'®

c. Hak Bersama
Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima
oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan
kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang
lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai
" hak dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami mempunyai
beberapa kewajiban dan begitu pula istri mempunyai beberapa kewajiban.
Adanya hak dan kewajiban antara suami istri dalam kehidupan rumah
tangga itu dapat dilihat dalam beberapa ayat Al-Qur’an dan beberapa
hadis nabi. Contoh dalam al-Qur’an, umpamanya pada surat Al-Baqarah
(2) ayat 228 :
533 bele 967 3555l el 0 05 145
“Bagi istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewsjiban-kewajiban

secara makruf dan bagi susmi setingkat lebih dari itu”"®

'® Moh. Idris Rumulyo, Hukum Perkswinan Islam, Sustu Analisis dari Undang-undaug
Nomor l Tabun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, cet. ke-2, April 1999), 90
1 Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnys, 55
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Ayet ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga
mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak
istri semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti
hak dan kedudukan istri semisal atau setara atau scimbang dengan hak
dan kedudukan suami. Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan
setingkat lebih tinggi, yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana
diisyaratkan oleh ujung ayat tersebut di atas.

Contoh dalam hadis nabi, umpamanya hadist dari Amru bin Al-

~Ahwash :
“Ketahvilal bahwa kamu mempunyai hak yang harus dipikul oleh istrimu
dan istrimu juga mempunyai hak yang harus kamu pikul”’*°
Kedudukan Suami Istri
1) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga
2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat |
3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan.?!
Adapun kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi kepada

dua bagian :

 Ibid, 159-160 ,
*! Moh. Idris Remulyo, Hukum Perkawinan Islem (Suatu Analisis dari Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Iiam, , (Jakarta : Bumi Aksara, cet. ke-2, April 1999), 88-89
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1) Kewujiban yang bersifat Materi yang disebut nafaqoh

2) Kewajiban yang tidak bersifat Materi.?

3. Macam-macam Hak dan Kewajiban Suami Istri Yang Bersifat Moril dan
Materiil
Kewajibar moril
8. Menutup mata dari kesalahan dan kekeliruan, khususnya perilaku dan
perkataan yaug tidak disengaja antara suami istri.
Ada saatnya sikap istri membuat suami tidak suka, misalnya
.mcndapati istrinya lemah ketika ia dituntut untuk kuat, marah-marah
ketika harus lembut, dan diam ketika harus berbicara untuk
mengungkapkan kebenaran. Namun walsupun membebani hatinya, ia
harus memaklumi sikap istrinya. Maka, hendaknya diciptakan perasaan
saling memahami antara keduanya.
Perlu diyakini, niat yang baik dan adanya rasa saling mencintai
di dalam hati menjadiksn akan sebagai dasar pemecahan setiap maéalah
sehingga kemuliaan hidup berumah tangga dapat tercipta.
b. Keduanyz berusaha untuk bekerja sama dalam suka duka, serta memenuhi
keinginan dan tuntutan. Ketika memasuki rumah Rasulullah saw, dan
melihat beliau sedang menangis, sesudah beliau menerima tebusari dalam

perang badar dan turunnya ayai ‘yang berisi teguran Umar r.a.

2 Ibid, 160
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Mengatakan, jika aku bisa mengeluarkan air mata aku akan menangis,
namun jika tidak, akupun akan menangis.

Maka diperlukan adanya tolong menolong diantara suami istri,
baik dalam suka maupun duka. Allah senantiasa menolong hambanya
selama hamba itu menolong saudaranya.

¢. Saling wenasihati untuk tetap taat kepada Allah S..W.T Mendalami
agama dan menunaikan ibadah, Rasulullah saw. memuji suami istri yang
saling membangunkan untuk melaksanakan shalat malam dan

- . melaksanakan ketaatan kepada Allah S.W.T.

d. Keduanya merasa bertanggung jawab atas pekerjaan dan saling berusaha
untuk membahagiakan. Hendaknya suami jangan hanya memikirkan
dirinya sendiri tanpa menghiraukan kelelahan is;rinya.

¢. Tidak menyebutkan keburukan salah seorang diantara keduanya dan tidak
menyebarkan rahasia mereka kepada orang lain, karena semua itu akan

menimbulkan dosa dan bencana.

Kewajiban-kewajiban materiil

a. Orang tua vidak boleh menikahi pasangan anaknya. Demikian juga suami
atau istri tidak boleh meuikahi mertuanya.

b. Menetapkan hak-hak warisan antara keduanya setelah satu diantara
mereka meninggal dunia, sesuai dengan syariat dalam Al-Qur'an dan

sunnah.
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¢. Dihalalkan melakukan hubungan seksual antara suami dan istri, Kecualj
Yang telah diharamkan oleh Allah, yaitu mendatangl istri dalam keadaan
haid dan nifas atau melakukan hubungan suami istd bukan pada
tempatnya,

d. Anak dinisbahkan kepada kedua orang tuanya dan memiliki julqkan dari
keluarga ayahnya, Allah berfirman :

S50 ity 1, 4 B
“Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaiar tepada para ibu
‘ dengan cara yaug ma’ruf”. (QS, Al-Bagarah : 233

Di dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga,
agama Islam mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka sebagai
suami istri. Agama Islam memiliki Pandangan yang cukup tegas mengenai
hubungan dan tugas antara suami dan istri, antara laki-laki dan perempuan.

Suami istri yang menjalankan kewajiban yang memperhatikan
tanggung jawabuya akan mampu mewujudkan ketenteraman dan ketenangan
hati sehingga mencapai kebahagiaan suami istri dalam keluarga sakinah,
mawadha dan warahmah, Hak dan kewajiban istri tidaklah bisa dipisahkan

dengan hak dan kewajiban suami, sebab terdapat kewajiban bersama suami

3 Wahbi Sulaiman al-Bani, Sosok Wanita Mouslim, Penerbit Trigenda Karya, 1995, 122-124
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istri, kewajiban suami sebagai hak istri, dan ada kewajiban istri sebagai hak

suami.?*

Di dalam buku karangan Umar Said yang berjudul “hukum Islam di
Indonesia” menjelaskan lebih lanjut tentang hak aan kewajibsm dan

kewajiban suami istri.

a. Hak istri sebagai kewajiban suami
I) Berupa hak kebendaan (materi) :

a) Sandang (pakaian).
b) Papan (tempat tinggal).
¢) Pangan (termasuk kebutuhan pokok).
' Ukurannya pantas atau layak sesuai dengan kemampuan suami
2) Bukan hak kebendaan :
a8) Nafkah batin (digauli).
b) Istri dan anak mendapatkan pendidikan yang layak.

b. Hak suami sebagai kewajiban istri : istri harus taat atau patuh pada suami
sepanjang suami tidak memerintah maksiat atau melanggar ketentuan
Allah®

Tapi kalau faktor bukan hak kebendaan tersebut adalah ada dua macam

yaitu sebagai berikut :

* Said Umar, Hukum Islam Di Indonesia Tmtang?wkawz’nan, 136-137
B Wid, 136-137
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a. Nafkah batin, yaitu kebutuhan biologis (bersetubuh) antara suami dan
istri. Sampai sekarang belum terpenubi karena menurut subyek (suami),
nafkah batin tidak wajib dilakukan, bahwa pemahaman subyek (suami)
kalau melakukan nafkah batin itu perbuatan dosa, maka dari itu nafkah
batin sampai sekarang belum dilakukan dan belum terpenuhi hingga saat

b. Istri den anak mendapatkan pendidikan yang layak. Kalau kebutuhan ity
belum terpenuhi karena keadaan ekonomi juga, bisa beli bahan pokok dan
kebutuhan yang lain saja sudah bersyukur sekali. Jadi mendapatkan

| pendidikan yang layak belum terpenuhi sama sekali hingga saat ini.

Namun di dalam pengertian mukallaf adalah haruslah ahli (harus cakap
dalam bertindak hukum-hukum, maka semua amal mereka tidak

dikategorikan sebagai delik hukumn. Misalnya anak kecil (orang gila).?

B. Cacat Mental
1. Pengertian Cacat Mental
Sebagaimana telah diketahui, bahwa gangguan jiwa atau cacat mental
sejak dulu diakui sebagai salah satu bentuk gangguan jiwa pada manusia,
tetapi hanya beberapa puluh tahun akhir-akhir ini sajalah orang mempelajari

dan mengertinya secara sungguh-sungguh melalui kedoktoran jiwa,

% http://my-jazeerah.blogspot.com/2008/04/mahkum-alaihi htmi
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Keterbelakangan mental atau cacat mental yaitu fungsi dan
perkembangan intelektual dibawah normal, yang disertai dengan kelemahan
dalam menerima pelajaran, perkembangan sosial dan keterlambatan
mencapai tingkat kedewasaan.”’ Dan begitu pula dengan sebutan gila. “Gila”
adalah istilah yuridis yang berarti tidak tahu membedakan yang benar dan
yang salah atau tidak dapat mengendalikan tingkah laku secara normal.

Menurut Noor HS, cacat mental adalah suatu keadaan dimana
intelegensi tidak dapat tumbuh secara wajar, dimulai scjak lahir atau
beberapa waktu sesudah anak lahir. Ciri-ciri khususnya antara lain tidak
dapat mengikuti pelajaran di sekolah biasa dan tidak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan masyarakat.?®
a. Tanda-tanda keterbelaknngan mental

1) Kecerdasan sangat terbatas.

2) Ketidakmampuan sosial : tidak mampu mengurus diri sendiri.

3) Arah minat sangat terbatas pada hal-hal yang sederhana.

4) Perhatiannya labil, mudah berpindah-pindah.

5) Daya ingatnya lemah.

6) Emosi sangat miskin dan terbatas. Ex : senang, takut, benci, terkejut.

7) Apatis, acuh tak acuh terhadap sekitarnya.

8) Kelainan badan, ¢x : mata sipit, badan bungkuk, tampak tidak sehat,
dsb.

# Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Pionir Jaya, 1987), 277
3 Sobur, Alex, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, cet, II, 2003), 349
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b. Faktor-faktor penyebab keterbelakangan mental (cacat)
Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya gangguan jiwa
(cacat mental) yang menjadikan seorang tidak dapat bersosialisasi dengan
masyarakat antara lain :
1) Faktor keluarga
Secara umum keluarga bisa menjadi penyebab cacat mental,
jika keluarga dengan ayah dan ibu tidak mampu berfungsi sebagai
“lembaga pendidik” yang erat kaitannya dengan kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh orang tuanya, sehingga anak tidak dapat menjadi
dewase secara psikis dan tidak bisa mandiri dalam kedewasaannya.
Yang ke dua, tidak berfungsinya keluarga sebagai “lembaga
sosial”, yaitu orang tua yang tidak sanggup mengintegrasikan
anaknya dalam keutuhan keluarga. Dalam artian ketidak sanggupan
keluarga memberikan peranan sosial dan status sosial sehingga
memusnahkan harga diri anak.?®
2) Faktor lingkungan sosial
Yang berperun sebagai sosial dalam kepribadian anak adalah
rumah, sekolahan dan teman sebayanya. Pengaruh-pengaruh lingkungan
sosial seperti : ketidak adilan dalam sikap, tindak kekerasan dan selama

generasi muda tidak mampu mengembangkan harapan masa depan.

# Kartini Kartono, Patologi Sosial dan Gangguan-gangguan Kejiwaan, (Takarta : CV.
Rajawali, 1986), 38-39
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Gejela inilah yang memunculkan gejala autisme (menutup diri) dan
egosentrisitas yang ekstrim, sehingga orang tidak bisa tersentuh sama
sekali oleh kehadiran orang lain atau masalah orang lain.*°
Dari ke-2 faktor diatas dapat diasumsikan tentang hakikat
manusia, dimana manusia cenderung untuk berpikir tidak logis. Hal
ini ades beberapa sebab mengapa manusia berpikir tidak logis,
diantaranya :
a) Bahwa seseorang itu pada hakikatnya ingin dihargai, dicintai
ataupun disayangi oleh setiap orang.
~ b) Bahwa sescorang itu memiliki kecenderungan untuk ingin yang
serba sempurna dalam hidup ini.
¢) Seseorang memiliki kecenderungan untuk hidup tergantung pada
orang lain.
d) Pengalaman masa lalu merupakan faktor yang menentukan

tingkah laku masa sekarang,®!

2. Macam-macam Cacat Mental

Berdasarkan taraf intelegensinya orang-orang cacat mental terdapat 3

jenis antara Jain :

3 Ibid, 46

' Dewa Ketut Sujardi, Pengantar Pelaksanasn Program Bimbingan dsn Konseling di
Sekolah, 108
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a. Idiot

Orang-orang dari golongan ini perkembangan jiwanya tidak akan
lebih uvsia kejiwaan 3 tahun, sckalipun usia kalendernya sudah mencapai
usia remaja atan dewasa. Mereka tidak dapat berbicara, tidak dapat
berjalan, terus ngompol dan harus ditolong selama hidupnya.

Demikian tidak berdayanya mereka ini, sechingga mereka tidak
mengerti jilatan dan bahayanya api yang berkobar-kobar atau benda
ditempat yang tinggi. Ada yang bisa makan sendiri tapi juga ada yang
tidak punya refleks pada saat menyusu waktu bayi, juga tidak mengenal

_ rasa senang atau rasa sakit. 2
b. Imbesil

| Yaitu mereka dapat mencapai taraf usia kejiwaan 3 tahun sampai
7 tahun dan dapat diajari untuk memelihara diri sendiri dalam kebutuhan-
kebutuhan yang paling sederhana dan menjaga diri sendiri dari bahaya.
Misal pergi ke kakus, memakai baju sendiri, menghindari api, berteduh
dari hujan, dsb. Namun mereka masih memerlukan bantuan orang lain
seumur hidupnya.

Seperti halnya idiot, mereka yang imbersil juga perlu ditempatkan
dalam lembaga, sebab di sinilah mereka akan belajar berbicara, makan
sendiri dan berpakaian sendiri dan keterampilan-keterampilan yang

sederhana lainnya.*®

:; M. Damyanti Mshmud, Psikologi Sustu Peagantar, edisi I, (Yogyakarta : 1990), 97
Ibid,, 98
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c. Debil atau moron
Keterbelakangan mercka tidak seperti dua jenis di atas dan

mereka dapat mencapai usia kejiwaen 7,5 sampai 10,5 tahun.

Mereka masih dapat diajari berhitung, menulis dan melakukan
peketjaan sederhana sekalipun ia harus melakukannya dengan penuh
kesabaran dan makan waktu lama.

Untuk mendidik anak yang debil di Indonesia mengadakan
Sekolah Pendidikan Luar Biasa (SPLB) yang dilengkapi dengan alat-alat
dan tenaga pengajar yang dibuat dan di latih khusus untuk keperluan ini.

Dengan keterampilannya ia dapat mencari nafkah sendiri. Disinilah
seharusnya klien di tempatkan namun karena orang tua yang malu
memasukkan anaknya ke SLB, maka anak tersebut berkepribadian lain
dari teman-teman sebayanya.

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu ingin diterima dalam
suatu kelompok pergaulan hidup. Namun dalam pergaulan tersebut
tidaklah terjadi begitu saja melainkan melalui proses yaitu individu atau
pribadi perorangan yang menyesuaikan diri terhadap tuntutan suatu
kelompok pergaulannya. Proses penyesuaian inilah dinamakan sosialisasi.
Jadi sosialisasi atau masyarakat merupakan tempat atau wadah pergaulan

hidup antara manusia yang perwujudannya berupa kr!>mpok manusia

* Sarlito Wirawan Sarwono, Pengan:ar Umum Psikologi, 82
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atau orgauisasi, yakni seseorang individu yang saling berhubungan secara
timbal balik atau dengan berinteraksi sesamanya.
Sebagaimana Firman Allah :
- .’rl < t:/ 3 o‘. Ao . ’Qf« e .’1'.’« p ] r{r
(OVF 5 8ty 13503 5] ek oSS Ay 55 0 psia qgmm ¢
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangss - bangsa

dan bersuku-sukv supaya kamu saling kenal-mengenal”’*®

Seseorang yang tidak mampu bersosialisasi .at‘au beradaptasi
. mereka tidak akan pernah menjadi makhluk sosial, bahkan justru menjadi
“masalah sosial”. Biasanya orang tersebut bersifat agresif, memberontak
béik kepada dunia luar maupun kepada dalam diri sendiri. Secara
psikologis mereka itu dihantui oleh bermacam-macam ketakutan yang
tidak rasional, kecemasan, rasa minder, tidak punya percaya diri, selalu
cutiga terhadap siapapun, membenci dan bahkan mengutuk
lingkungannya.*®

% Departeman Agama RI., A/-Qu’an dan T erjemahnya, 847
% Sardjono Disdjosiswono, Asas-asas Sosiologi, (Bandung : Armik, 1985), 113
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DATA EMPIRIS TENTANG PELAKSANAAN HAK
DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI PENYANDANG CACAT
MENTAL DI DESA KUPANG

A. Deskripsi Tentang Latar Belakang Keluarga Penyandang Cacat Mental

Salah satu penyebab terjadinya gangguan jiwa (cacat mental) yang
menjadikan scorang tidak dapat bersosialisasi dengan masyarakat adalah
hilangnya perhatien kasih sayang dari orang-orang terdekat orang tersebut.
Secara umum keluarga bisa menjadi penyebab cacat mcntai, jika keluarga dengan
ayah dan ibu tidak mampu berfungsi sebagai “lembaga pendidik” yang erat
kaitannya dengan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh orang tuanya, schingga
anak tidak dapat menjadi dewasa secara psikis dan tidak bisa mandiri dalam
kedewasaannya.

Lebih dari itu tidak berfungsinya keluarga sebagai “lembaga sosial” yakni

ketidaksanggupan orang tua mengintegrasikan anaknya dalam keutuhan keluarga

akan harga diri apak.

Para shli psikologi menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab cacat
mental adalah : 1) lingkungan, 2) latar belakang pendidikan, 3) latar belakang
spiritualis kezgamaan, !

Secara singkal tiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

! Kartini Kartono, Pantologi Sosial Dan Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta : CV.
Rajawali, 1986), 30-39

43
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1. Lingkungan

Setelah penulis mewawancarai tetangga subyek pada tanggal 9 Mei,
hari Minggu pukul 09.00 pagi, disaat mereka (ibu-ibu) sedang berbincang-
bincang jika mereka sedang bersosial dengan masyarakat setempat
(sekitarnya) mereka berdua FM dan FS (sclaku klien sendiri) seolah-olah
sangat diabaikan karena ~enurut masyarakat Desa Kupang setempat
pembicaraan mereka berdua FM dan FS (selaku klien sendiri) suatu hal yang
kurang penting untuk direspon atau disimak dan diterima oleh masyarakat
yang ada disekitarnya. Walaupun oleh ada sebagian kecil yang membuat
ﬁefeh tersinggung dan pada akhimya menirabulkan kemarahan pada diri
sendiﬁ FM maupun FS (selaku klien sendiri).2

Maka dari itu yang berperan sebagai sosial dalam kepribadian anak
adalah rumal, sckolah dan teman sebayanya. Pengaruh-pengaruh lingkungan
sosial seperti : ketidak adilannya dalam sikap, kekerasan, selama generasi
muda tidak mampu mengembangkan harapan masa depan.

Gejala inilah yang memunculkan gejala autism (menutup diri) dan
egosentritas yang ekstrim, sehingga orang tidak bisa bersentuh sama sekali

oleh kehadiran orang lain atau masalah orang lain.}

? Tbu Nely, selaku tetangga subyek, wawancars, 09 Mei 2010
} Kartini Kartono, Peatologi Sosial dan CGanggusn-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta : CV.
Rajawali, 1986), 46 .
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Di atas dapat diasumsikan tentang hakikat manusia, dimana manusia
cenderung untuk berfikir yang rasional atau logis, dan juga cenderung untuk
berpikir tidak logis.

Dalam hal ini ada beberapa sebab mengapa manusia berfikir tidak
logis, diantaranya :

a. Bahwa sescorang itu pada hakikatnya ingin dihargai, dicintai ataupun
disayangi oleh setiap orang.
b. Bahwa seseorang itu memiliki kecenderungan untuk ingin yang serba
| sempurna dalam hidup ini.

Séseorang memiliki kecenderungan untuk hidup tergantung pada orang lain.

o

d. Pengalaman masa lalu merupakan faktor yang menentukan tingkah laku

masa sekarang.*

2. Later Belakang Pendidikan
Setiap orang memerlukan pendxdlkan, tujuan pendidikan merupakan
tujuan perantara hidup, artinya dengan pendidikan manusia mempunyai
tujuan hidup, maka cita-cita yang harus dicapainya. Sebab kualitas manusia

diukur dengan tingkat kecerdasan dan ketinggian budi pekerti.’

* Dewa Ketut Sujardi, Pengantar Pelai:sanaan Program Bimbingsn dan Konseling Di
Sekolah, (Yakasta ; PT. Bassi Aditama, 2002), 108

3 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : Rena Pariwara, 2000), 95-
96
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Pada hari Senin pukul 10.00 siang dan pada tanggal 11 Mei 2010
penulis mencari informasi dan opini dari tetangga sekitar dan keluarga FS

(selaku klien sendiri) juga.

Adapun latar belakang penderita penyaudang cacat waental sang istri
adalah tidak pernah merasakan bangku sekolabh, dikarenakan kurangnya
pemasukan ekonomi sedangkan sekolah luar biasa di daerah Desa Kupang,
Kecamatan Jetis, Kota Mojokerto itu jauh dari rumah klien. Ada kalau di
daerah kotanya tapi biayanya sangat mahal dan tempatnya sulit dijangkau.
Padahal klien orangnya pekerja keras dan sangat mengharapkan agar bisa
merasakan bangku sekolah, tapi apa daya orang tua tidak mampu untuk
membiayai sekolah klien tersebut.

 Sedangkan pada tanggal 11 Men 2010, bari Senin disaat pukul 11.00
siang, penulis berusaha mencari informasi dengan cara mewawancarai
tetangga dan keluarga subyek FS (selaku klien sendiri). Sedangkan dari segi
latar belakang penderita penyandang cacat mental sang suami juga sama.
Tidak pernah merasakan bangku sekolah, dikarenakan beliau sendiri tidak
mau sekolah (sckolah luar biasa) padahal orang tua beliau sudah
mengarahkan dan menyarankan untuk seckolah bahkan sampai pernah
meraaksanya. Bukan karena orang tuanya yang tidak mampu memberi biaya
tapi beliau sendiri tidak mempunyai keinginan untuk menuntut ilmu apalagi

mempunyai keinginan untuk bersekolah.’

¢ Rosy selaku tetangga subyek, wawancars, 11 Mei 2010
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3. Latar Belakang Spiritualitas Keagamaan

Manusia merupakan makhluk religious, akan tetapi dalam perjalanan
hidupnya manusia dapat jauh dari bakikatnya tersebut. Bahkan dalam
kehidupan keagamaan kerap muncul pada berbagai masalah yang menimpa
dan menyulitkan individu. Dan ini memerlukan penang-: an bimbingan dan

konseling Islam.’

Pada hari Selasa disaat pukul 16.30 sore tanggal 18 Mei 2010 penulis
ke Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto untuk mencari
informasi-informasi dengan maksud untuk mewawancarai tetangga setempat
(sekelilingnya) keluarga subyek FS (selaku klien sendiri) untuk bahan-bahan
karya . ilmiab ini yang temannya tentang latar belakang spiritualitas
keagamaannya dari sang istri dan dulunya pun sebelum menikab dengan
saudara Munari, beliau tidak pernah beribadah sama sekali apa lagi shalat.
Melihat dari kelvarganya sang istri sendiri tidak pernah beribadah. Karena
dilingkungannya kurang mengenal agama. Dan bisa dikatakan tradisi
kunonya masih melekat hingga saat ini dan masih mempercayai hal-hal
mistik. Jadi kepercayaan dan keyakinannya dalam agama Islam sangat
kurang.

Sedangkan pada tanggal 18 Mei 2010 di hari Selasa disaat pukul
16.30 sore, penulis berusaha mencari informasi dengan cara mewawancarai

tetangga subyek FS (selaku klien sendiri) yang terletak di Desa Jetis

96

? Abmad Mubsrok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : Bena Pariwara, 2000), 95-
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Kecamatan Kupang Kabupaten Mojokerto, yang berdasarkan tentang latar
belakang spiritualitas keagamaannya sang suami (subyek FS, selaku klien
sendiri dari pihak laki-laki wersebut). Dalam sistem keluarganya sangat taat
dan tekun beribadah. Jadinya sang suami bisa beribadahnya dengan cara
shalat saja. Makanya dia menyuruh istrinya shalat saja. Tapi kalau beribadah
selebihnya mereka mungkin kurang faham, karena pengetahuannya sangat
kurang. Jadinya mercka berdua cuma beribadahnya deng=n cara shalat saja

dan rajin pergi ke mushola.®

B. Faktor-faktor Dominan Penyebab Cacat Mental -
1. faklor internal (keadaan yang dari dalam)

| 'Di dalam kehidupannya saudari FS (subyck sendiri) kalau penyebab
cacal mental yang diderita sang istri dikarenakan dari faktor internalnya
(keadasn yang dari dalam) yaitu karena faktor keturunan dan genetic, maka
penyebabnya bukan dari faktor-faktor lainnya. Ini adalah hasil wawancara
dari keluarganya sendiri (orang tuanya) pada tanggal 18 Mei 2010, hari

Selasa pada pukul 10.00 pagi.’
Sedangkan di dalam kehidupan saudara FM (subyek suami) kalau
penyebab cacat mental yang diderita sang suami dikarenakan dari faktor
eksternal (keadaan yang dari luar) bukan dari faktor internal (keadaan yang

dari dalam) ataupun dari faktor-faktor lain. Ini adalah hasil wawancara dari

* Hj. Maslukha ,sclaku tokoh agama masyarakat teﬁtangga subyek, wawancara, 18 Mei 2010
? IbuTen, selaku ibu kandung subyek (sang istri), wawancars, 18 Mei 2010
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adik kandungnya saudara FM (subyek suami) pada tanggal 18 Mei 2010, hari
Selasa pada pukul 16.00 sore.'

Jadi berbagai keadaan biologis (jasmani) yang dapat menghambat
perkembangen fungsi sang pribadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti :
kelaminan gen, kurang gizi, penyakit dan sebagainya. Pengaruh faktor-faktor
biologis dan lazimnya bersifat menyerub, artinya mempengaruhi seluruh
aspek tingkah laku mulai dari kecerdasan sampai daya tahan tubuh terhadap

stress.!!

Fa}:tor Eksternal (keadaan yang dari luar)

Faktor ini mungkin dari keturnuman ataupun dari lingkungan terpenting.
Keadaan ini biasanya berupa Anomaly atau kelainan kromoson (pembawaan
sifat tunm temurun),'? kelainan struktur atau jumlah kromosora, misalnya dapat
menimbulkan ancka cacat dan gangguan kepribadian, contoh : sindroma down
yaitu sejenis keterbelakangan mental akibat adanya trisomi dalam struktur
kromosom peunderita.

Bila seseorang ibu mengalami psikosa (jadi gila) ketika dia tengah
mengandung atau menjadi gila dekat sebelum melahirkan bayinya, dapat juga

karena ibu mengalami keadaan panik, shock atau kejutan atau dalam keadaan

381-382

'° Reni, selaku adik kandung (suami), wawancars, 18 Mei 2010

'' A Supratiknya, Mengenal Perilaku Abnormsl, (Yogyakarta : 22 September, 1995), hal. 24
"2 Pius A Partanto, M. Dahlap Al Barry, Kamus Itmiah Populer, (Yogyakarta, Agustus 1994),
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takut ketika dia tengah mengandung. Pada umumnya gangguan yang
menimpa bayi yang akan lahir tadi berupa kelemahan atau cacat mental.'?

Begitu juga dengan pendapatnya Mar’atul Ula Azizah, M.Psi
psikolog seorang psikiater yang berada di kota Sidoarjo, jika salah satu
dari orang tua mengalami psikosa (gila) maka 1 sampai 6 dan 1 sampai 14
% salak satu anaknya akan menderita sakit jiwa. Akan tetapi jika
keduanya sama-sama menderita gangguan jiwa yang sama.'

Tetapi penyebab cacat mentalnya yang diderita sang suami
dikarenakan dari faktor eksternalnya (keadaan yang dari luar) bukan
karena keturunan tapi melainkan karena di waktu kecil nernah mengalami
kecelakaan maka mengakibatkan cacat mental sampai sckarang, maka
faktor tersebut bukan dari keturunan atau faktor lainnya.

Di Dalam kehidupan saudara FM (selaku klien sendiri) faktor-
faktor yang diatas menceritakan sebab akibatnya faktor eksternal
(keadaan yangdari luar) saat wawancara pada tanggal 18 Mei 2910 hari
Sclasa waktu pukul 16.00.'

Sedangkan penyebab cacat mental yang diderita sang istri
dikarenakan dari faktor intemnal (keadaan yang dari dalam) bukan dari

faktor eksternal (keadaan yang dari luar), Tetapi kalau di dalam kehidupan

" Kartono Kartini, Psikologi Abaormal, (Jakarta : CV. Rajawali, 1986), nal. 32
' Wawancara, 10 Mei 2010
'S Ibu Pami, selaku ibu kandung subyek (sang suami), wawaacars, 18 Mei 2010
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saudari FS (selaku klien sendiri) faktor-faktor yang di atas menceritakan
sebab akibatnya faktor eksternal (keadaan yang dari luar) saat wawancara

pada tanggal 18 Mei 2010 hari Selasa wakty pukul 10.00.'¢

C. Gambaran Umwm Obyck Penelitian
1. Identitas Penyandang Cacat Mental Sang Suami

Berkaitan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus, dimana dalam
hal ini seseorang sebagai klien utama dan sescorang sebagai klien kedua.
Sebelum dibakas lebih jauh tentang pelaksanaan tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanasn hak dan kewajiban suami istri (studi kasus tentang
pényandang cacat mental di desa Kupang) maka sebaiknya perlu diketahui
dahulu identitas klien terscbut.

Adapun identitas klien sebagai berikut :
Nama : Munari

Tempat/Tgl. Lahir Mojokerto, 1952

Umur : 58

Jenis Kelamin : Laki-laki
Warga Negara : Indonesia
Agama : Islam
Pendidikan : Tidak sekolah

' Ihu Ten, selaku ibu kandung subyek (sang istri), s;'a'wancam, 18 Mei 2010
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Hal tersebut di atas adalah identitas klien yang telah diperoleh dari

klien sendiri.®’

Identitas Pcuyandang Cacat Mental Sang Istri

Berkaitan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus, dimanz dalam
hal ini sescorang sebagei klien utama dan seseorang sebagai klien kedua
sebelum dibahas lebih jauh tentang pelaksanaan tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri (studi kasus tentang
penyandang cacat mental di Desa Kupang) maka sebaiknya perlu diketahui
dahulu identitas klien.

Adapun identitas klien sebagai berikut :
Narﬁa : Suning

Tempat/Tgl. Lahir  : Mciokerto, 4 April 1966

Umur 144

Jenis Kelamin : Peren_puan
Warga Negara : Indonesia
Agama : Islam
Pendidikan : Tidak sekolah

Hal tersebut di atas adalah identiias klien yang telah diperoleh dari

diri klien seadiri.'®

17 EM selaku klicn sendiri, wawancars, 18 Mei 2010
" FS selaku klien sendiri, wawancara, 18 Mei 2010
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" D. Deskripsi (Gambaran) Pola Hubungan Rumah Tangga Yang Dijalani Oleh
Penyandang Cacat

Pada pukul 10.00 pagi tanggal 19 Mei 2010 saat penulis mewawancarai
ke keluarga dekat dan FS maupun FM (selaku klien seadiri) bahwa gambaran
hubungan rumah tangga yang dijalani oleh penyandang cacat- mental tersebut
yang letaknya ada di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.
Bahwa pasangan suami istri penyandang cacat mental ini, hubungannya tidak
seperti perkawinac pada umumnya, yang seperti pasangan suami istri yang
lainnya, babkan hubungan mereka berdua seperti teman, bukan seperti
pasangan suami istri. Tetapi kalau salah satu diantara mereka ditanyai orang
lain, siapa dia ? salah satu diantara mereka juga menjawab dan mengakui
bahwa dia suaminya dan dia juga istrinya.

Jadi, bahwa gambaran pola hubungan rumah tangganya yang dijalani
oleh FS maupun FM (selaku klien sendiri) mereka berdua baik-baik saja. Tetapi
kalau ada yang mengarahkan atau menasihati mereka berdua suga mendengarkan.
Tetapi jika dilakukan atau tidak dilakukan kebanyakan tidaknya."

Di dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga,
agama Islam mengatur bak-hak dan kewajiban-kewajiban merek= sebagai suami
istri. Agama Islamn memiliki pandangan yang cukup tegas mengenai hubungan

dan tugas antara suami dan istri, antara laki-laki dan perempuan.

? Ibu Ten, selaku iba kandung subyek (sang istri), wawancara, 19 Mei 2010
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Suami istri yang menjalankan kewajiban yang memperhatikan tanggung
jawabnya akan mampu mewujudkan ketentraman dan ketenangan hati sehingga
mencapai kebahagiaan suami istri dalam keluarga yang sakinah, mawadda dan
warahmah, Hak dan kewajiban istri tidaklah bisa dipisabkan dengan hak dan
kewajiban suami, sebab dapat kewajiban bersama suami istri, kewajiban suami
sebagai hak istri, dan ada kewajiban istri sebagai hak suami.?°
1. Pembagian Kak Dan Kewajiban Dalam Rumah Tangga

Padu tanggal 19 Mei 2010, hari Rabu pukul 09.00 penulis mulai
mewawancardi dan mencari info ke keluarga dekatnya, ke tetangga dekatnya
dan bahkan ke klien sendiri (suami magpun ke istrinya) supaya bisa
mendapatkan info-info tentang pembagian hak dan kewagjiban dalam rumah
tangganya penyandang cacat mental ini, yang letaknya di Desa Kupang
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Bahwa cara pembagian hak dan
kewajibannys sebagian sudah dilakukan dan sebagian belum dilakukan,
karena subyek sendiri mempunyai pemahaman tersendiri.

Kalau pembagian hak dan kewajiban dalam rumah tangga penyandang
cacat mental ini yang belum dilakukan dan belum terlaksana adalah nafkah
batin, vaitu kebutuhan biologis (melakukan hubungan suami istri) sampai
sekarang belum terpenuhi karena menurut subyek (suami), nafkab batin tidak

wajib dilakukan, bahwa pemahaman subyek (suami) kalau melakukan nafkah

*° Said Umar, Hukvm Ilam Di Indonesia Teatang Perkswinan, 136-137
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batin itu perbuatan dosa maka dari itu nafkah batin sampai sekarang belum
dilakukan dan belum terpenuhi hingga saat ini.?!

Di dalam buku karangan Umer Said yang berjudul “Hukum Islam di
Indonesia” menjelaskan lebih lanjut tentang hak dan kewajiban dan
kewajiban suami istri.

a. Hak istri sebagai kewajiban suami
1) Berupa hak kebendaan (materi) :

a) Sandang (pakaian).

b) Papan (tempat tinggal).

¢) Pangan (termasuk kebutuhan pokok).

~ Ukurannya pantas atau layak sesuai dengan kemampuan suami
2) Bukan hak kebendaan
a) Nafkab batin (digauli).

b) Mendapatkan pendidikan yang layak.

b. Hak suami sebagai kewajiban istri : istri harus taat atau patuh pada suami
sepanjang suami tidak memerintah maksiat atau melanggar ketentuan
Allah?2

Setelah saya mewawancarai keluarga dekat penyandang cacat

mental ini, bahwa gambaran pola hubungan rumah tangganya yang

2'FM, selaku klien sendiri, wawancara, 19 Mei 2010
* Said Umar, Hukun fslam di Indogesia Teatang Perkawinen, 136-137
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dijalani mereka berdua baik-baik saja. Kalau masalah pembagiannya
dalam hak dan kewajibannya sebagian dilakukan dan sebagiannya belum

dilakukan, karcna subyek sendiri mempunyai pemahaman tersendiri.
Kalau pembagian hak dan kewsjiban dalam rumah tangga

penyacdang cacat mental ini den yang harus dilakukan oleh hak istri

sebagai kewajiban suami adalah berupa hak kebendaan (materi) yaitu :

1) Pakaiannya terpenuhi tapi serba sederhana dan apa adanya.

2) Kalau tempat tinggalnya masih belum punya (masih ikut mertua).
Karena belum cukup untuk membangun sebuah (istana) rumah karena
faktor ekonominya sangat tipis, bisa dibilang di bawah standart

- (dikarenakan pekerjaannya sebagai tukang mencari aéongan).

3) Dan kebutuhan pokoknya sudah terpenuhi tapi kalau masalah ukuran
pantas dan tidaknya dalam kelayakan, itn sesuai dengan kemampuan
suami.”

Tapi kalau faktor bukan hak kebendasn tersebut adaloh ada dua
macam yaitu sebagai berikut :

1) Nafkah batin, yaitu kebutuhan biologis (bexéetubuh) antara suami dan
istri. Sampai sekarang belum terpenuhi karena menurut subyek
(suami), nafkah b_atin tidak wajib dilakukan, bahwa pemahaman

subyek (suami) kalau melakukan nafkah batin itu perbuatan dosa,

% Rina selaku adik kandung (istri), wawancars, 19 Mei 2010



57

maka dari itu nafk-h batin sampai sekarang belum dilakukan dan
belum terpenuhi hingga saat ini.

2) Mendapatkan pendidikan yang layak. Kalau kebutuban itu belum
terpenuhi karena keadaan ekonomi juga, bisa beli bahan pokok dan
kebutuhau yang lain saja sudah bersyukur sekali. Jadi mendapatkan
pendidikan yang layak belum terpenuhi sama sekali hingga saat ini.

Sedangkan kalau pembagian hak dan kewajiban dalam rumah
tangga penyandang cacat mental ini dan yang harus dilakukan oleh hak
suami sebagai kewajiban istri yang disebutkan sebagai berikut : istri
harus taat atau patuh pada suami sepanjang suami tidak memerintah
maksiat atau melanggar ketentuan Allah. Syukur al-Hamdulillah sudah
terpenubi, meskipun kurang sempurna, tapi setidak-tidaknya sudah

tertaksana.2*

2. Pembagian Tugas Dan Tanggung Jawab Serta Pemberian Hak Dan Tanggung
Jawab Suvami Istri |

Yang dimaksud dengan hak adalah sesuztu yang merupakan milik

atau dapat dimiliki oleh suami atau istri yang diperolehnya dari hasil

perkawinan. Hak ini juga dapat dihapus, apabila yang berhak rela, apabila

haknya tidak dipenuhi atau tidak dibayar oleh pihak lain. Adapun yang

* H, Muhammad Rifai selaku tokoh agama masyaiakat subyek dan tetangga, wawancara, 15
Juni 2010
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dimaksud dengan kewajiban adalah hal yang wajib dilakukan atau diadakan
oleh salah seorang suami untuk memenuhi hak dari pihak lain. %

Hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri banyak
ditugaskar di dalam Al-Qur’an maupun di dalam hadis Nabi S.AW.
Diantaranya adalah yang mengatur tentang pergaulan suami istri yang baik
dan tentran dengan rasa cinta mencintai dan saling harga-menghargai
terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 19:

’ , 0 r»%4 ¢ ’).o‘ s 0% T, "% :‘..ro," -’ rr - .0 1* .
U gany 15D asladd Yy B3 ol 15 Of (5T g 1,87 Lol @
o o8 A 255 5 iy a2 50 e Gk B ) 25000
» (V8 S 05 45 0 oy 3 1,55
Artinya : ‘Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
. wanfta dengan jalsn psksa dan jsngaplah kamu menyusahkan
mereks karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang

telah kamu berikan kepadanys, terkecusli bila mereks melakukan
Dekejaan keji yang nysta. Dan bergaullsh dengan mercka secara

patut. kemudian bils kamu tidak menyukai mercks, (maka

bersabarlal) karena mungkin kamu tidsk menyukai Sesuatu,
padabal Allsh menjadikan padanya kebaikan yang banyak ™

Kalau pembagian (gas dan tanggung jawab dalam suami istri
memungkinkan sebagian terpenuhi dan sebagian belum terpenuhi. Meskipun
melakukannya dengan cara (tidak lepas) dari bantuan oleh orang lain
contohnya seperti memberi pengarahan dalam segala hal dan memberi

pemasukan setiap langkahnya.

* Soemiyati, Hukum Perkowinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 87 '
** Departemen Agama RI., A-Qur'an dan Tegemat, 117
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Sedangkan pemberian hak dan tanggung jawab suami istri tersebut
sebagian yang sudah terpenuhi contohnya memberikan nafkah lahir, yang
berupa hak kebendaan yaitu pakaian dan kebutuhan pokok.

Kalau pemberian hak dan tanggung jawab suami istri tersebut yang
belum terpenuhi hingga saat ini contohnya seperti memberikan nafkah batin
dan tempat tinggal yang layak (mempunyai rumah sendiri).?’

Disini terdapat data kondisi masing-masing dan alasan-alasannya
(suami-istri) karena kondisi sang suami saat ini dikarenakan gila (cacat
mental) bukan sebab-scbab yang lainnya (impoten) dan sang suami tetap
mempertahankan apa yang dipahami selama ini.

- Sedangkan kondisi sang istri saat ini jnga dikarenakan gila (cacat
mental) maka seng suami tidak memberi nafkah batin sama sekali dan
sampai saat ini beliau (sang istri) tetap saja diam, bahkan sang istri tidak

menuntut apa-apa.

" Ibu Ten, selaku ibu kandung subyek (sang istri), wawancars, 15 Juni 2010



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN HAK
DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI (STUDI KASUS TENTANG
PENYANDANG CACAT MENTAL)

A. Analisis Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan Bagi
Penyandang Cacat Mental Di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten

Mojokerto

Islam diyakini sebagai ajaran yang menebar Rakmat I ' Zamin (rahmat
bagi alam semesta). Dan salah satu bentuk rahmat yang dibawanya adalah ajaran
tent;ng perkawinan. Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaran Islam.
Islam nie’mberikan tuntunan pada inanusia sebagaimana seharusnya menjalani
perkawinan agar perkawinan terscbut dapat menjadi jembatan yang
menghantarkan manusia, laki-laki dan perempuan menuju kehidupan sakinah
(damai, tenang dan bahagia) yang diridhai oleh Allah.

Dalam meninjau tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
dalam perkawinan bagi penyandang cacat mental diperlukan keterangan dari
pibak keluargs dan tetangga terdekat. Supaya bisa mendapatkan info-info yang
lebih baik dan berkualitas.

Berdasarkan pengertian dari kalangan ulama fiqik tersebut maka dapat
dipahami bahwa nikah merupakan akad yang menghalalkan jima serta

menimbulkan bak dan kewajiban. Nikah juga merupakan suatu ikatan lahir batin

60
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antara dua orang lelaki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah
tangga dengan memiliki syariat Islam.

Sebagainya firman Allar S.W.T. Dalam surat An-Nisa’ 4 : 34 :

‘..,M;:.f Vyailf L..,_, s ol peiani AN ffa & ;L..Jl PPN Jt,.,u
u.h)h.ﬂ.h u.b)ru &J_,’L’u Q"w‘.’ A.U‘ .L.A’- ‘.q u.o.-&;U u‘h-ib- &.JL»U uL’-JLA-“.’
AT ul')L.L Gele 1,4 36 L&k Op byt 20y gl Q,.:,:»,;;,Jz.s,
(Tt S

Artinya : ‘Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allsh telah welebibkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian

yang lain (wanits), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereks. Sebab itu maka wanita yang saleh, islah

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ads,

oleh karena Allsh telah memelibara (mereka). Wanita-wanita yang

kamu khawatirkan nuzusnys, maka naschatilah mereka dan pisahkanlah

mereka di tempat tidur mereks, dan pukullah mereks. Kemudian jika

mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusehkannys. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lsgi Maha besar.”
(QS. An-Nisa’ 4: 34)

Sedangkan tujuan dari pernikahan menurut persepsi mereka 75 %
menjawab pernikahan bertujuan untuk menenteramkan jiwa, karena secara fitrah
manusia mempunyai kecenderungan kebutuhan biologis ﬂibido seksualitas).?
Tapi Sayangnya saudara FM dan saudari FS (selaku subyek sendiri) sampai
sekarang belum melakukan dan melaksanakan kebutuban biologis terscbut

hingga saat ini. Padahal mercka berdua sudah menikah lebih dari 10 tahun. Oleh

' Departemen Aguma Rl., Al-Qur'an dan Terjemshnys, (Sursbaya : Mahkota Surabaya,
1989), 123

2 Ibu Nurul dan Ibu Eny, selaku tetangga subyek (sang istri), wawancars, 15 Juni 2010
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karena itu dengan adanya lembaga pernikahan seseorang dapat menyalurkan
kebutuhan biologisnya yang seh sehingga seseorang dapat ketentraman Jiwa
sehingga tidak akan berbuat hal-hal yang terlarang oleh agama masing-masing,
Maka dari itu, dengan pernikahan tersebut mengajarkan kita akan adanya rasa
tanggung jawab atas segala akil at yang ditimbulkannya.

Penulis berpendapat bahwa, salah satu kewsajiban suami untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera adalah memenuhi nafkah lahir
dan nafkah batin karena saudara FM sebagai kepala keluarga. Kewajiban suami
memberikan natkah kepada istri karena adanya ikatan perkawinan yang sah,
selama ikatan perkawinan itu berlangsung dan istri tidak nuzus dan tidak ada
sebab lain yang menghalangi untuk mendapatkan nafkah.

Oleh karena itu menurut penulis perlu adanya orang-orang yang ada
disekililingnya dan orang yang lebih mengerti dalam ajaran agama Islam
memberi pemasnkan atau bimbingan terhadap saudara FM (selaku subyek
sendiri) supaya memberikan nafkah secara batin terhadap istrinya saudari FS
(selaku subyek sendiri) dan bisa merubah pandangannya atau setidaknya bahwa

yang selama ini dipahami keliru.

- Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanasn Hak dan Kewajiban Suami Istri
Dalam Perkawinan Bagi Penyandang Cacat Mental
Kebutuhan biologis merupakan fitrah yang diberikan Allah kepada

semua makhluk hidup, berbeda dengan tumbuhan dan binatang, dalam
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menyalurkan kebutuhan biologisnya manusia diatur oleh hukum dan norma-
norma yang menjadikannya terhormat, dan hal itu adalah melalui perkawinan.
Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Namun demikian, mewujudkan kesejahteraan dalam keluarga
sebagaimana yang diidamkan tidaklah semudah membalikka~ telapak tangan.
Oleh karena itulah, calon mempelai harus telah cukup matang dalam
melaksanakan pemikahan ini dan melaksanakan hak dan kewajiban suami istri.
Sehingga dengan adanya kematangan fisik dan mental akan lebih mudah bagi
mereka dalam menghadapi segala masalah dan problem yang muncul.

Akan tetapi tidak semua orang dilahirkan dalam keadaan normal.
Hambatan intelegensi pada penyandang cacat mental menyebabkan gangguan
dalam perilaku adaptif mereka. Mereka menjadi memiliki dua usia, yaitu usia
yang sebenarnya (fisik) dan usia mental. Pada usia dewasa mereka telah memiliki
kematangan kebutuhan biologis yang harus disalurkan. Namun, secara mental
mereka belum matang sebagaimana orang normal lainnya (pada umumnya).

Sesuai dengan hadits Nabi saw. :

NoE WL LTl JA.lpanl‘_,l.owl:J,:a)JngbLﬂLpu;
SO S G



Artinnya : “Dari ‘Aisyah r.a., istri Nabl S.A.W. katsnya : Rasulullsh S.A. W,
bersabda : “Setisp kali orang Islam meudspat malapetaka, Allsh
mengampuni dosan 5y.a karena malspetaka itu, bahkan yang discbabkan
oleh terkena duri.”

Wajib hukmnnya bagi secoreng suami untuk mencampuri istrinya,
minimal sekali pada masa sucinya, jika ia mampu untuk itu. Jika hal itu tidak
dilakukannya, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah. Demikian
menurut pendapat Ibnu Hazm. Adapun dalil yang dijadikan sebagai landasannya
adalah firman Allah Azza wa Ja'la :

Dy g5 e 1 23 8 Gils g
Artinya : “Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka iru ditempat yang
diperintahkan oleh Allah kepads kalian. ” (QS. Al-Bagarsh : 222}

Begitu pula jumhur ulama berpendapat sama seperti Ibnu Hazm, yaitu
mewajibkan suami mencampuri istrinya jika tidak ada halangan untuk itu.
Sedangkan Imam Ahmad menetapkan hal itu dengan batas maksimal 4 bulan,
karena Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menetapkannya bagi scorang tuan
untuk tidak memberikan makan kepada budaknya. Demikian juga pada hak-hak
yang lainnya.

Imam Ghazali mengatakan : “Bahwa seorang suami harus mencampuri
istrinya sctiap 4 malam sekali. Yang demikian itu adalah lebih adil, karena
jumlah maksiat istri adalah 4. Schingga diperbolehkan baginya mengakirkan

sampai batasan tcrsebut. Boleh juga lebih atau kurang dari itu, sesuai dengan

* Abu Abdillsh Muhammad bin Ismail al-Bukhan, Shahih Bukhari, juz V1, (Beirut Lebanon:
Dar al-Kutub al-Iimiyah, tt), 35
4 Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Tajemalmya, 54
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kebutuhannya untuk memelihara mereka (para istrinya). Sebab, memelihara
mereka (para istri) juga merupakan kewajiban baginya (suami).’

Asas hak dan kewajiban adalah ikatan hukum perkawinan yang sah.
Dengan adanya akad nikah yang merupakan suatu perjanjian perikatan antara
suami istri yang sudah barang tentu akan mengakibatkan timbulnya hak-hak dan
kewsjiban-kewajiban bagi kedua belah pihak. |

Penulis berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan posisinya sama
termasuk dalam rumah tangga. Artinya, keduanya saling menghargai dan
menghormati, supaya mempunyai tanggungjawab yang sama. Artinya dalam
rumah tangga keduanya mempunyei hak yang sama, saling membutuhkan dan
saling dibutuhkan. Schingga menurut penulis perlu adana penambahan
penyuluhim dalam bidang pelaksanaan hak dan kewajiban sesuai dengan syariat
Islam bagi keluarga penyandang cacat mental tersebut dan penambahan
penyuluhan di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab VI Tentang

Hak dan Kewajiban Suami Istri pada pasal 34 ayat 1, 2 dan 3.

3 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidal, Figih Wanita Edisi Lengkap, (Semarang : CV. Asy-
Syifa’, 2008), 416-417



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa sub pembahasan distas dapat penulis mengambil
kesimpulan bahan :

1. Suatu pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan bagi
penyandang cacat mental di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto adalah suami istri tersebut tidak melaksanakan salah satu hak dan
kewajibannya karena bagi suami melaksanakan hubungan suami istri
(kebutuhan biologis) adalah perbuatan dosa. Sedangkan istri hanya diam saja
terhadap pemikiran suaminya itu.

2. Didalam hukum Isiam salah satu suami atau istri yang tidak dapat
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai suami istri dapat dikatakan telah
melanggar hukum Islam. Karena suami yang tidak mau melaksanakan
kewajibannya dalam memenuhi kebutuhan biologis, maka istri dapat
menggugat cerai suaminta. Sebab menurut perspektif hukum Islam, hak dan
kewajiban suami istri dalam sebuah institut kekeluargaan adalah sesuatu
yang tidak boleh diabaikan, karena itu adalah merupakan salah satu perintah
dari Allah SWT di dalam Al-Qur’an. Akan tetapi orang yang tidak mengerti

hukum, maka orang tersebut tidak ada hukumnya.
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